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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Menurut hasil dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

mengenai pengaruh EVA dan MVA terhadap harga saham pada perusahaan 

migas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-2022, telah 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. EVA (Economic Value Added) memiliki pengaruh positif secara signifikan 

terhadap harga saham. Artinya EVA dapat dijadikan sebagai faktor 

penentu harga saham dan indikator penting bagi investor maupun calon 

investor untuk berinvestasi di pasar modal. 

2. MVA (Market Value Added) memiliki pengaruh positif secara signifikan 

terhadap harga saham. Artinya MVA dapat dijadikan sebagai faktor 

penentu harga saham dan indikator penting bagi investor maupun calon 

investor untuk berinvestasi di pasar modal.  

3. EVA (Economic Value Added) dan MVA (Market Value Added) secara 

bersamaan (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 

saham.  

4. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R-Square) sebesar 0,321. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel EVA dan MVA mempengaruhi harga saham 

sebesar 32,1%, sedangkan sisanya sebesar 67,9% dijelaskan oleh variabel 

atau sebab-sebab lain diluar model regresi. 
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5.2 Saran  

Berikut adalah beberapa saran berdasarkan hasil penelitian yang dapat 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :  

1. Adanya pengaruh positif secara signifikan EVA dan MVA terhadap harga 

saham disarankan perusahaan dapat mempertahankan dan lebih 

meningkatkan lagi mengenai kinerjanya khususnya yang berkaitan dengan 

peningkatan profitabilitas (laba bersih) dan nilai pasar perusahaan guna 

memaksimalkan kesejahteraan para pemegang modal saham. Ketika EVA 

dan MVA bernilai positif atau mengalami kenaikan maka hal ini juga akan 

berpengaruh pada nilai harga saham suatu perusahaan.  

2. Bagi investor maupun calon investor, selain menggunakan metode EVA 

dan MVA sebaiknya juga melakukan analisis rasio keuangan 

konvensional, guna melengkapi dan membandingkan kinerja keuangan 

perusahaan agar dapat menghasilkan perhitungan yang lebih optimal.   

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti dan menambahkan 

variabel independen lain yang berkaitan dengan harga saham agar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

dapat meningkat, seperti EPS (earning per share), price earning ratio, 

return on investment, debt to equity ratio, dan book value, atau 

menggunakan variabel dependen lain seperti return saham.  

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti untuk menambah jumlah 

sampel lebih banyak lagi dan memasukkan industri lainnya. 
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